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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh beberapa poin 

kesimpulan mengenai penerapan sistem outrigger dan belt truss pada gedung silindris 

tak beraturan, diantaranya: 

1. Kekakuan lateral tingkat meningkat secara optimal dengan konfigurasi letak 

sistem pada lantai 5, lantai 15, dan lantai 25 (hingga 270,5%). 

2. Periode struktur berkurang secara optimal dengan konfigurasi letak sistem pada 

lantai 5, lantai 15, dan lantai 25 (hingga 11,9%). 

3. Gaya geser dasar dinamik dan story shear meningkat secara optimal dengan 

konfigurasi letak sistem pada lantai 5, lantai 15, dan lantai 25 (masing-masing 

16,7% dan 14,6%). 

4. Peralihan struktur berkurang secara optimal dengan konfigurasi letak sistem pada 

lantai 5, lantai 15, dan lantai 25 (hingga 21,3%). 

5. Penerapan setback pada geometri vertikal bangunan dapat mengurangi peralihan 

struktur. 

6. Simpangan antar lantai berkurang secara optimal dengan konfigurasi letak sistem 

pada lantai 5, lantai 15, dan lantai 25 (hingga 75% pada lantai dipasangnya 

sistem, dan 16,7% pada lantai teratas). 

7. Gaya dalam pada kolom interior berkurang secara optimal dengan konfigurasi 

letak sistem pada lantai 5, lantai 15, dan lantai 25. Pada lantai yang diterapkan 

sistem, pengurangan hingga 3,8% untuk aksial, 60,4% untuk geser, dan 43,6% 

untuk momen. 

8. Gaya dalam pada kolom eksterior (dalam) yang berhubungan langsung dengan 

core berkurang secara optimal dengan konfigurasi letak sistem pada lantai 5, 

lantai 15, dan lantai 25. Pada lantai yang diterapkan sistem, pengurangan hingga 

12,9% untuk aksial, 35,4% untuk geser, dan 22,78% untuk momen. 

9. Kolom eksterior (luar) mengalami tarik pada satu sisi dan tekan pada sisi lainnya 

bergantung pada arah gempa yang dominan. Perubahan gaya dalam aksial tarik 
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dan tekan secara optimal diperoleh dengan konfigurasi sistem outrigger dan belt 

truss pada lantai 5, lantai 15, dan lantai 25. Untuk gaya dalam geser dan momen 

di kolom eksterior (luar) berkurang secara optimal pada lantai rendah (hingga 

56,1% untuk geser, dan 36,1% untuk momen). 

10. Gaya dalam pada balok interior berkurang secara optimal dengan konfigurasi 

letak sistem pada lantai 5, lantai 15, dan lantai 25. Pada lantai yang diterapkan 

sistem, pengurangan hingga 28,7% untuk geser, 55,4% untuk torsi, dan 42,2% 

untuk momen. 

11. Gaya dalam pada balok eksterior (dalam) yang berhubungan langsung dengan 

core berkurang secara optimal dengan konfigurasi letak sistem pada lantai 5, 

lantai 15, dan lantai 25. Pada lantai yang diterapkan sistem, pengurangan hingga 

55,1% untuk geser, 20,9% untuk torsi, dan 70,8% untuk momen. 

12. Gaya dalam pada balok eksterior (luar) berkurang secara optimal dengan 

konfigurasi letak sistem pada lantai 5, lantai 15, dan lantai 25. Pada lantai yang 

diterapkan sistem, pengurangan hingga 28,8% untuk geser, 86,1% untuk torsi, 

dan 63,6% untuk momen. 

 

5.2 Saran 

Beberapa poin saran yang dapat diberikan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Penggunaan analisis inelastik (pushover analysis atau analisis riwayat waktu) 

untuk mengetahui perilaku inelastik gedung silindris tak beraturan dengan sistem 

outrigger dan belt truss. 

2. Penggunaan analisis inelastik (pushover analysis atau analisis riwayat waktu) 

untuk menganalisis koefisien modifikasi respons (R), faktor amplifikasi defleksi 

(Cd), dan faktor kuat-lebih sistem (Ω0) yang sesuai dengan sistem outrigger dan 

belt truss. 

3. Mengaplikasikan beban angin sebagai tambahan beban lateral. 

4. Perlu dilakukan studi lanjutan dengan menggunakan shearwall sebagai penahan 

beban lateral utama (core). 
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